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ABSTRACT
The banking sector has a role in intermediating the

relationship with the debtor. Some of that can hmned to
improve the role of banks in the development ofllsm&ro
environmentally sound. Provisions for small-microsimesses
require to make document management environmeatate has
not been set. There are provisions for medium angel scale
businesses. Banking policy on environmental aspeatsder to
loan disbursement for the business or industniisvalid only
for large and medium scale enterprises. For it ecessary to
study how banks can establish policies to ensueedtbtor to
manage natural resources and the environment \@specially
for small businesses Micro.

Keywords: Machiavellian, Ethics, Ethical Attitudes, Erating,
Dan Erating B.

PENDAHULUAN

Seorang akuntan dalam menjalankan profesinya selpsyaeriksa
(auditor), diatur berdasarkan suatu kode etik miof®i Indonesia dikenal
dengan nama Kode Etik lkatan Akuntan Indonesiaaiapasal 1 ayat (2)
Kode Etik Akuntan Indonesia mengamanatkan: setiaggata harus
mempertahankan integritas dan objektivitas dalarfaksanakan tugasnya.
Dengan mempertahankan integritas, ia akan bertipgak tegas, dan tanpa
pretensi. Dengan mempertahankan objektivitas, @& dertindak adil, tanpa
dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak terteattiu kepentingan
pribadinya.

Tantangan dan persaingan yang akan dihadapi otdasprakuntansi
akan semakin berat di masa-masa yang akan datdamtah akan terus
menerus berhadapan dengan dilema etika yang mkibgiilihan antara
nilai-nilai yang bertentangan. Dilema etika terdebapat terjadi ketika
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auditor dan klien tidak sepakat terhadap tujuan grésaan. Klien dapat
mempengaruhi proses pemeriksaan yang akan dildi@analeh auditor.
Klien dapat menekan auditor untuk melakukan tinadajkang melanggar
standar pemeriksaan. Auditor yang menjalankan pioja akan terjebak
dalam suatu konflik. Apabila auditor memenuhi teatuklien, maka auditor
tersebut akan melanggar standar yang ada. Apatelia thnemenuhi tuntutan
klien, maka auditor tersebut dapat terkena sandsiga penghentian tugas
(Muawanah dan Indriantoro, 2001).

Keunikan hubungan profesi akuntan dengan pengguasa |
profesionalnya serta dampak luas dari pelanggatita erofesi akuntan
pada kepercayaan publik atas jasa profesionalngajatiikan masalah etika
profesi akuntan sebagai isu yang banyak didiskasi#an dikaji secara
ilmiah khususnya mengenai faktor-faktor apa yangpdrgaruh terhadap
sensitivitas etika akuntan. Meskipun masih sedpatelitian dengan fokus
sensitivitas etika tersebut sudah menumbuhkan gagdémhwa proses
sensitivitas etika individual tidak bisa hanya dipkan sebagablack box
tetapi harus diakui secara explisit karena proses diharapkan
mempengaruhi pengambilan keputusan etika individual

Penelitian Hunt dan Vitell (1986) dalam Harsantikk,d 2002
menyebutkan kemampuan seorang profesional untulatdagngerti dan
sensitif akan masalah-masalah etika dalam profasigipengaruhi oleh
lingkungan budaya atau masyarakat di mana prafesiarada, lingkungan
profesi, lingkungan organisasi, dan pengalaman agrib Selanjutnya
Khomsiyah dan Indriantoro (1998) mengembangkan gpsiskomponen
etika dalam penelitian Hunt dan Vitell untuk mendaktor-faktor yang
mempengaruhi sensitivitas etika yaitu idealismdatirgsme, komitmen
profesi dan komitmen organisasi.

Penelitian lain berusaha memprediksi sikap akudtankarakter atau
sifat-sifat psikologis manusia. Richmond (2003) eignhhubungan suatu
sifat (yang membentuk suatu tipe kepribadian) yaifat Machiavellian
yang diukur dengan instrum®hACH IV Scoredengan kecenderungan sikap
akuntan dalam menghadapi dilema-dilema etika. SN&chiavellian
pertama kali diperkenalkan oleh Niccolo Machiawgllipada abad ke-16.
Christie dan Geis (1970) dalam Aan mendiskripsikkapribadian
Machiavellian sebagai suatu kepribadian antisosial, yang tidak
memperhatikan moralitas konvensional dan mempukyaitmen ideologis
yang rendah. Seoranlylachiavellian mempunyai kecenderungan untuk
mengontrol dan mempengaruhi orang lain. Steredflachiavellian
merupakan hal biasa dan dapat diterima dalam p@rpegfesi bisnis, tetapi
bukan tipe karakter yang menarik bagi profesi akmant
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Hasil penelitian Richmond tersebut menunjukkan tmahkarakter
Machiavellian berpengaruh pada kecenderungan akuntan untuk mmener
sikap-sikap dilematis yang berhubungan dengan etikéesinya. Semakin
tinggi sifat Machiavellian seorang akuntan, semakin tinggi pula
kecenderungannya untuk dapat menerima sikap atdakgn-tindakan yang
dilematis secara etis. Sikap etis merupakan kecendan perilaku dalam
menghadapi kondisi-kondisi yang secara etis diragukKecenderungan ini
diukur dengan Ethical Rating yang dibagi menjach #ondisi, yaitu panel
A (ERATING A) dan panel B (ERATING B). Ethical Rag A (ERATING
A) mengukur persepsi responden terhadap tindakaiakan yang secara
etis dipertanyakan. Ethical Rating B (ERATING B) mgekur persepsi
responden jika dilema etis seperti pada ERATING idladni oleh dirinya
sendiri.

Penelitian Richmond yang dilakukan pada akuntafnderika serikat
ini oleh Chrismastuti dan Purnamasari (2004) dikaku pada komunitas
akuntan dan mahasiswa akuntansi di Indonesia, p@sidalam penelitian
ini masih terbatas pada lingkup Semarang, JawaaFerigalam penelitian
Chrismastuti dan Purnamasari juga menguji pengaerhbelajaran etika
melalui mata kuliah etika pada kecenderungan d¥athiavellian dan
pembentukan sikap etis mahasiswa akuntansi. Mertsah (1998) dan
Sudibyo (1995) dalam Khomsiah dan Indriantoro, 19%éndidikan
akuntansi mempunyai pengaruh besar pada perilakuag&untan sebab
pendidikan tinggi akuntansi bertanggung jawab ndikdmahasiswanya
agar mempunyai kepribadiapefsonality yang utuh sebagai manusia.

Hasil penelitian Chrismastuti dan Purnamasari bersenendukung
penelitian yang dilakukan oleh Richmond (2003), tyabahwa sifat
Machiavellian berpengaruh pada sikap etis akuntan dan mahasiswa
akuntansi. SemakinMachiavellian seorang akuntan atau mahasiswa
akuntansi (diukur dengan skalMACH 1V), semakin tinggi pula
kecenderungan untuk menerima dan melakukan tindgkag secara etis
dipertanyakan, dengan kata lain derajat $athiavellianseorang akuntan
dapat digunakan untuk memprediksi sikapnya dalamgimedapi dilema etis
dalam menjalankan profesinya. Proses pembelajati&a enelalui mata
kuliah etika sebagai upaya pembentukan sikap e#ihasiswa akuntansi
sebagai calon-calon akuntan memberikan pengaruha psilap etis
mahasiswa akuntansi. Muatan mata kuliah etika pamgakin terfokus pada
etika profesi akuntansi semakin membentuk sikapretihasiswa akuntansi,
demikian juga mengurangi sifstachiavellianmahasiswa akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Chrismastuti jugaldikan oleh Aan
Agus Pambuko. Penelitian ini menemukan bahwa Btathiavellianyang
didukung oleh variabel pendukung atau variabelkiaidir (gender, status,
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tingkat pendidikan dan usia) mempengaruhi sikap pida ERATING B
(persepsi jika dilema etis dihadapi dirinya senditetapi tidak pada
ERATING A. Akuntan dan mahasiswa akuntansi dengacekderungan
Machiavellian tinggi akan lebih mnenerima tindakan-tindakan yang
dianggap tidak etis pada ERATING B.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari pesmelityang
dilakukan oleh Aan Agus Pambuko (2006) dengan juea@ngaruh Sifat
MachiavellianDan Pembelajaran Etika Dalam Mata Kuliah Etikahaelap
Sikap Etis Akuntan Dan Mahasiswa Akuntansi Di Ydgyda”. Perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yaitu (1) objek paéaelttian terdahulu
dilakukan di Yogyakarta sedangkan penelitian selgrailakukan di
Surakarta (2) pada penelitian terdahulu sN&tchiavellian menggunakan
variabel pendukung (gender, status, tingkat pekdiddan usia) sedangkan
pada penelitian sekarang sifislachiavelliantidak menggunakan variabel
pendukung. (3) pada penelitian terdahulu dlachiavellianmenggunakan
uji regresi berganda sedangkan pada penelitiarrasikanenggunakan uiji
regresi sederhana (4) pada penelitian terdahulubekajaran etika dalam
mata kuliah etika dilakukan dengan uji regresi gealea sedangkan pada
penelitian sekarang dilakukan dengan uji t dua shmpdependen (5)
penelitian terdahulu keragaman responden akuntawryah&erbatas pada
yunior auditor dan senior auditor, sedangkan peaelsekarang lebih luas
lagi yaitu mencakup semua status tidak hanya yuaiatitor dan senior
auditor tetapi juga manajer, dan partner karenauaeyang bekerja di KAP
dituntut untuk memiliki sikap etis dalam bekerjaaadpasil yang dicapai
dapat dipertanggung jawabkan kepada klien tanpandgruhi oleh pihak-
pihak tertentu.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsibwntuk
mengendalikan sikap etika para akuntan, di marah sstu upayanya dapat
dilakukan dengan mengendalikan faktor-faktor peadgr kepribadian
Machiavellian Selain itu juga dapat memberikan kontribusi dakaitannya
dengan pengembangan pembelajaran etika melaluikaba etika sebagai
pembentuk karakter dan perilaku etis mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah studiusapada Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan perguruan tinggi swastag/ada di Surakarta.
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian inladddata kualitatif berupa
data tentang tanggapan responden atau kuesioney galistribusikan
kepada responden. Selain itu juga menggunakan ldaatitatif berupa
tabulasi tanggapan responden atas kuesioner yaelaikan.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniaaddata primer
yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti geerkuesioner yang
didistribusikan kepada responden. Kuesioner inelfan secara langsung
dengan mendatangi Kantor Akuntan Publik dan pemgurtinggi swasta
yang terpilih sebagai subjek penelitian untuk meatlkan tingkat
pengembalian kuesioner yang tinggi. Selain datamqrijuga menggunakan
data sekunder adalah data yang diperoleh secakalidgsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua stakaisifh hal ini senior
dan yunior auditor, manajer dan partner) di Kadtountan Publik (KAP) di
Surakarta dan mahasiswa jurusan akuntansi pergtingmi swasta. Peneliti
mengambil 4 (empat) sampel perguruan tinggi swaidagan teknik
pengambilan sampel untuk responden akuntan dansmsalzamenggunakan
purposive samplingyaitu pengambilan sampehon probability yang
menyesuaikan dengan kriteria atau pertimbangaentertJogiyanto, 2004)
sesuai tujuan atau masalah penelitian, di mana sigate yang dipilih
adalah mahasiswa semester 7 ke atas karena diasggap menempuh
sebagian besar mata kuliah yang mewakili dan menggekan profesi
akuntan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nelni adalah
metode kuesioner yaitu dengan memberikan pertanyadanyaan tertulis
kepada responden yang berhubungan dengan pendtireresponden hanya
memilih salah satu alternatif jawaban yang terse®lasponden dalam
penelitian ini adalah kelompok akuntan di Surakat@n mahasiswa
akuntansi dari perguruan tinggi swasta yang adudakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh anahat ukur yang
digunakan tepat mengukur apa yang ingin diukur didak. Dalam
menentukan validitas angket, penulis menggunakamusu korelasi
prodect moment pearsoimstrumen penelitian dikatakan valid apabila r
hitung lebih besar dari r tabel pada taraf sigaifigi 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan semua butir pertanyaan ERATING B unkakompok
responden akuntan dan mahasiswa akuntansi addldhkatena nilai r-
hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Dengan daamkada 8 instrumen
yang dapat digunakan dalam penelitian ini untukgnkaor ERATING A.
Sifat Machiavelliandiukur dengan skala interval satu sampai tujulsilHa
uji validitas sifat Machiavellian menunjukkan semua butir pertanyaan
sifat Machiavellian untuk kelompok responden akuntan dan mahasiswa
akuntansi adalah valid, karena nilai r-hitung lebésar dari nilai r-tabel.
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Dengan demikian ada 20 instrumen yang dapat digumaftalam
penelitian ini untuk mengukur sifsachiavellian

2. Uji Reliabilitas
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan caeonbach’s Alphadari
masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Hasiigujian dari
suatu instrumen dikatakan reliabel (handal) apabiesil pengujian
menghasilkan Cronbach’s Alpha (rapng > r kriteria (0,60), maka
instrumen tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitasenunjukkan bahwa
semua variabel dalam penelitian mempur§@nbach’s Alphdebih dari
0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa semua vagyallelERATING A,
ERATING B dan sifaMachiavellianadalah reliabel.

Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Pertama Pada ERATING A
a. Analisis Regresi Sederhana
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji @eob sifat
Machiavellianterhadap kecenderungan perilaku etis akuntan dan
mahasiswa akuntansi. Hasil uji regresi sederhangeraleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,359 + 0,251X

Variabel sifat Machiavellian mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kecenderungan perilaku etis dengan keefisegresi
sebesar 0,251 yang artinya apabila dilaichiavellianmeningkat,
maka kecenderungan perilaku etis akuntan dan nsaisi
akuntansi juga akan meningkat pada ERATING A.

b. Hasil Ujit
Analisis uji t digunakan untuk menguji pengaruh mgsnasing
variabel independen terhadap variabel dependenrasquarsial.
Hasil analisis data diperoleh nilai t-hitung sebe2a55. Oleh
karena hasil uji t-hitung untuk variabel sifistachiavellian lebih
besar dari nilai t-tabel (2,455 > 1,960) atau pbalitas t lebih kecil
dari 0,05 (0,016 < 0,05) maka Ho ditolak pada taighifikansi
0,05. Artinya bahwa variabel sifatlachiavellian berpengaruh
terhadap kecenderungan perilaku etis akuntan dahagsisava
akuntansi pada ERATING A.

c. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nAdijusted R
Square sebesar 0,046 sehingga dapat diinterpretasikarwabah
variabel sifat Machiavellian memberikan sumbangan pengaruh
terhadap perilaku etis akuntan dan mahasiswa aksinsebesar
4,6%. Sedangkan sisanya sebesar 95,4% kecenderpegéaku
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etis akuntan dan mahasiswa akuntansi dipengarehi\ariabel di
luar model ini.

2. Uji Hipotesis Pertama pada ERATING B

a.

Analisis Regresi Sederhana

Hipotes pertama dalam penelitian ini menguji peunlasifat
Machiavellian terhadap kecenderungan perilaku etis akuntan dan
mahasiswa akuntansi. Hasil uji regresi sederhangeraleh
persamaan regresi sederhana sebagai berikut:

Y =2,284 + 0,345 X

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa variabzt
Machiavellian mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kecenderungan perilaku etis dengan koefisien regedesar 0,345
yang artinya apabila sifatMachiavellian meningkat, maka
kecenderungan perilaku etis akuntan dan mahasikwaamsi akan
meningkat pada ERATING B.

Hasil Uji t

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nh#uhg sebesar
3,896. Oleh karena hasil uji t-hitung untuk variabsfat
Machiavellian lebih besar dari nilai t-tabel (3,896 > 1,960)uata
probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,0Baka Ho ditolak
pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabsfat
Machiavellian berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku etis
akuntan dan mahasiswa akuntansi pada ERATING B.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nAdijusted R
Square sebesar 0,120 sehingga dapat diinterpretasikarwabah
variabel sifat Machiavellian memberikan sumbangan pengaruh
terhadap perilaku etis akuntan dan mahasiswa aksinsebesar
12%. Sedangkan sisanya sebesar 88% kecenderungjakipetis
akuntan dan mahasiswa akuntansi dipengaruhi oledbeh lain.

3. Uji Hipotesis Kedua pada ERATING A

a.

Independent Sample T-Tgsida ERATING A

Hasil uji hipotesis kedua pada ERATING A diketamilai thiung

sebesar 2,871 lebih besar dari nilgiet(1,960), maka Ho ditolak,
berarti dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifantara
mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etikagade
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah etikhatp
pembentukan sikap etis mahasiswa akuntansi. Bekdasanilai

rata-rata menunjukkan bahwa mahasiswa akuntangy wailah
menempuh mata kuliah etika mempunyai nilai rata-yang lebih
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besar (3,4107) dibandingkan mahasiswa akuntansg yaslum
menempuh mata kuliah etika (3,0156) terhadap petukan sikap
etis pada ERATING A.

b. Independent Sample T-Testda ERATING B
Hasil uji hipotesis pada ERATING B diketahui nilaiung S€besar
3,910 lebih besar dari nilagde (1,960), maka Ho ditolak, berarti
dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikaaramhahasiswa
yang sudah mengambil mata kuliah etika dengan nsaias/ang
belum mengambil mata kuliah etika terhadap pemlantisikap
etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan nilai ratarmeenunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi yang sudah menempuh kuldh
etika mempunyai nilai rata-rata yang lebih besar7386)
dibandingkan mahasiswa akuntansi yang belum menempata
kuliah etika (3,2344) terhadap pembentukan sikajg eada
ERTAING B.

Pembahasan

Hipotesis 1 menduga adanya pengaruh yang signifdam sifat
Machiavellianyang diukur dengan skaMACH IV terhadap kecenderungan
perilaku etis akuntan dan mahasiswa akuntansi.|Hassmngujian pada
ERATING A menunjukkan bahwa sifachiavellianberpengaruh terhadap
kecenderungan perilaku etis akuntan dan mahasidwatamsi, dengan
demikian hasil pengujian mendukung hipotesis 1 g@dATING A. Dapat
dikatakan bahwa pada saat mengukur tindakan-timdgkag secara etis
dipertanyakan, kecenderungan sifachiavellian seseorang berpengaruh
pada kecenderungan untuk menyetujui tindakan-tiadakang secara etis
diragukan.

Pengujian pada ERATING B menunjukkan bahwa sifat
Machiavellian berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku etistak
dan mahasiswa akuntansi, dengan demikian hasilupangmendukung
hipotesis 1 pada ERATING B. Dapat dikatakan baheraakin tinggi sifat
Machiavellian seorang akuntan dan mahasiswa akuntansi maka semak
tinggi pula kecenderungan melakukan tindakan-tindalgang secara etis
diragukan ketika yang bersangkutan dihadapkan sepatia kondisi yang
dilema.

Hipotesis 2 menduga adanya perbedaan antara mahasksintansi
yang sudah menempuh mata kuliah etika dengan yeahgnbmenempuh
mata kuliah etika terhadap pembentukan sikap etibagsiswa akuntansi.
Hasil pengujian pada ERATING A dan B menunjukkahvea mahasiswa
akuntansi yang sudah menempuh mata kuliah etikailikenilai rata-rata
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yang lebih besar dibandingkan yang belum menempata tkuliah etika.
Berarti hasil ini mendukung hipotesis kedua.

Bagi perguruan tinggi, hasil ini dapat dijadikartpebangan untuk
memasukkan mata kuliah etika dalam kurikulum dabihlejauh lagi
memfokuskan muatan etika pada etika profesi akunfajuan pertama
adanya proses transformasi atau sosialisasi mengamédu-rambu etika
profesi akuntan yang tertuang dalam kode etik adunfujuan selanjutnya
adalah memberikan pemahaman lebih dalam mengelikasapkode etik
profesi akuntan ini dalam menghadapi kondisi-kandiematis dari sudut
pandang etik. Proses ini diharapkan akan membesikalp etis mahasiswa
akuntansi sebagai calon akuntan.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, hasiit@enini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji validitas dapat dijelaskan bahwa varialyahg digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan valid, karena uhg > r tabel.

2. Hasil uji reliabilitas dapat dijelaskan bahwa semariabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan relialk@kenaCronbach’s
Alpha> r kriteria (0,60).

3. Hasil uji variabel sifaMachiavelliandiperoleh nilai t hitung (2,455) >t
tabel (1,96) dengan signifikansi 0,016 (di bawalbPmaka Ho ditolak
yang artinya sifaMachiavellianmempengaruhi sikap etis akuntan dan
mahasiswa akuntansi pada ERATING A (mengukur persegponden
terhadap tindakan-tindakan yang secara etis dipgkan).

4. Hasil uji variabel sifaMachiavelliandiperoleh nilai t hitung (3,896) > t
tabel (1,96) dengan signifikansi 0,000 (di bawalbpmaka Ho ditolak
yang artinya sifaMachiavellianmempengaruhi sikap etis akuntan dan
mahasiswa akuntansi pada ERATING B (mengukur psrsepponden
jika dilema etis seperti pada ERATING A dialamiloldirinya sendiri).

5. Hasil uji independent sample t-tgsada ERATING A diketahui nilai t
hitung sebesar 2,871 lebih besar dari nilai t tged60), maka Ho
ditolak, berarti dapat disimpulkan ada perbedaargysgnifikan antara
mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etikgadtemahasiswa
yang belum mengambil mata kuliah etika terhadapbserukan sikap
etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan nilai rasa-naenunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi yang sudah menempuhkuoi&h etika
mempunyai nilai rata-rata yang lebih besar (3,41@iHandingkan
mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kefiikdn dengan
nilai rata-rata (3,0156). Berarti hal ini menunjakk bahwa
pembelajaran etika bagi mahasiswa akuntansi yadghsmenempuh
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mata kuliah etika memiliki nilai yang lebih baikh@dap pembentukan
sikap etis pada ERATING A (tindakan-tindakan yargcasa etis
dipertanyakan).

6. Hasil uji independent sample t-tegada ERATING B diketahui nilai t
hitung sebesar 3,910 lebih besar dari nilai t tg€960), maka Ho
ditolak, berarti dapat disimpulkan ada perbedaanyysgnifikan antara
mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etikgatemahasiswa
yang belum mengambil mata kuliah etika terhadapbserukan sikap
etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan nilai rasa-naenunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi yang sudah menempuhkuoi&h etika
mempunyai nilai rata-rata yang lebih besar (3,73@@&)andingkan
mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kefiikdn dengan
nilai rata-rata (3,2344). Berarti hal ini menunjakk bahwa
pembelajaran etika bagi mahasiswa akuntansi yadghsmenempuh
mata kuliah etika memiliki nilai yang keebih baikertadap
pembentukan sikap etis pada ERATING B (jika dilegtia seperti pada
ERATING A dialami oleh dirinya sendiri).
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